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Kecurigaan awal keberadaan Piramida di negeri ini berawal dari rangkaian Ekspedisi Turangga Seta 
memetakan relief di Candi Penataran (Blitar, Jawa Timur) mulai dari tahun 2007 sampai 2009. Pada 
beberapa panel relief di Candi Penataran jelas terlihat keberadaan banyak sosok bangsa asing yang 
datang ke Nuswantara di masa lalu yang menggambarkan posisi mereka sedang menyembah kepada 
leluhur kita. 


Pada salah satu panel relief tersebut jelas tergambarkan keberadaan sosok dari bangsa Mesir. 
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Perhatikan perbandingannya, sebelah kiri adalah gambaran orang Mesir yang ada di relief Candi Penataran, 
sedangkan gambar sebelah kanan adalah artefak dari mesir 
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Piramida Nuswantara : Gunung Lalakon 


Kecurigaan lain adalah dalam perlambangan Hasta Brata yang ada di 
Kraton saat ini, yakni : Banyak, Dalang, Galing, Hardawalika, Kacu Mas, 
Kandil, Kutuk dan Sawung. Benda-benda perlambang Hasta Brata tersebut 
biasanya dipajang dekat singgasana Raja. Wujud dari salah satu 
perlambang Hasta Brata yaitu Kacu Mas yang berbentuk Piramida. 





& Kacu Mas 


Kecurigaan berikutnya setelah Turangga Seta mempelajari Prasasti yang berada di Candi Penataran, di 
sana tertulis jelas penyebutan nama Magadha. Maka tim Turangga Seta mencari cerita tentang 
Kerajaan Magadha dari serat pedalangan yang ternyata pernah dipimpin oleh Sang Maha Prabu Watu 
Gunung. 





Dikisahkan bahwa Sang Maha Prabu Watu Gunung pernah menyerbu 
Kahyangan, berhasil menang dan menggantikan Sang Hyang 
Batara Guru sebagai Ratu Tri Loka Buwana yang mengampu 
Kahyangan Jong Giri Saloka. Setelah menduduki singgasana 
Kahyangan Jong Giri Saloka, maka Sang Maha Prabu Watu Gunung 
mempunyai gelar lain dengan sebutan Sang Guru Hyang yang di 
tanah Pasundan dikenal dengan nama Sangkuriang. 


Sebetulnya, sebelum itu Kerajaan Induk Nuswantara yang dipimpin 
oleh Sang Maha Prabu Gunung bernama Kerajaan Gilingwesi, atas 
suatu peristiwa dari sebuah keputusan yang dibuat oleh Sang Hyang 
Batara Guru tidak menguntungkan atau justru merugikan seluruh 
penghuni Arcapada (bumi), maka sebagai bentuk protes yang tidak 
didengarkan, oleh Sang Maha Prabu Watu Gunung beserta para 
putra-nya, Senopati, Tumenggung dan para punggawa kraton 
Sang Maha Prabu Watu Gunung diserbulah Kahyangan Jong Giri Saloka. 


Setelah berhasil menduduki singgasana Kahyangan Jong Giri Saloka dan bergelar Sang Guru Hyang, 
maka Sang Maha Prabu Watu Gunung membawa pusaka Cis J aludara yang berbentuk gada turun ke 
Arcapada, maka digantilah nama Kerajaan Gilingwesi menjadi Kerajaan Magadha, ma dari bahasa 
sansekerta yang berarti tempat, magadha - tempat gadha. Para punggawa kraton yang kembali ke 
Arcapada karena turun dari kahyangan dianggap juga sebagai para Dewa atau Hyang yang 
ngejawantah, maka seantero wilayah tersebut kemudian dikenal juga dengan nama bumi 
Parahyangan. 


Setelah mempelajari cerita tentang Sang Maha Prabu Watu Gunung dengan Sangkuriang, maka tim 
Turangga Seta menemukan kesamaan cerita. Dalam Mitos disebutkan bahwa beliau pernah 
menendang kapal sehingga terbalik dan sekarang dikenal masyarakat umum sebagai Gunung 
Tangkuban Perahu, uniknya di wilayah Bandung juga terdapat nama Gunung Batu, yang apabila di- 
sansekerta-kan karena memakai kaidah MD (Menerangkan-Diterangkan), maka Batu sama artinya 
dengan Watu, atau Gunung Batu - Watu Gunung. 


Setelah memastikan adanya Kerajaan Magadha yang dahulu kala terletak di daerah Bandung, maka 
mulailah dikumpulkan beberapa data pendukung. Dari beberapa cerita didapatkan petunjuk bahwa 
“Masyarakat Pasundan oleh para leluhurnya diajarkan agar menjaga Kabuyutan”, lebih menarik 
lagi bahwa yang dimaksud dengan Kabuyutan adalah Gunung. Berangkat dari sinilah maka tim 
Turangga Seta langsung mencurigai adanya gunung-gunung palsu atau gunung yang sebenarnya 
menyembunyikan bangunan. 
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Piramida Nuswantara : Gunung Lalakon Pang 


Pada Serat Sabda Tama karya dari Pujangga besar Raden Ngabehi Ranggawarsita (1802-1873 M) 
pada tiga baris awal di pupuh ke-12tertulis : 


“Ndungkari gunung-gunung, 
Kang geneng-geneng pada jinugrug, 
Parandene tan ana kang nanggulangi 


yang artinya adalah : 


“ Membuka gunung-gunung, 
Yang besar-besar dibuka, 
Dan tidak ada yang dapat mengatasi, 


Dalam Serat Sabda Tama ini jelas terlihat bahwa R.Ng Ranggawarsita mengisyaratkan akan ada jaman 
baru yang dimulai dengan membuka kekayaan yang ada di dalam gunung-gunung yang besar. 


Petunjuk berikutnya terdapat dalam Serat Uga Wangsit Siliwangi yang dalam salah satu alinea-nya 
berbunyi : 


“ Engke bakal rea nu kapanggih, sabagian-sabagian. Sabab kaburu dilarang ku nu 
disebut Raja Panyelang! Aya nu wani ngorehan terus terus, teu ngahiding ka 
panglarang: ngorehan bari ngalawan, ngalawan sabari seuri. Nyaeta budak angon: 
imahna di birit leuwi, pantona batu satangtungeun, kahieuman ku handeuleum, 
karimbunan ku hanjuang. Ari ngangonna? Lain kebo lain embe, lain meong lain banteng, 
tapi kalakay jeung tutunggul. Inyana jongjon ngorehan, ngumpulkeun anu kapanggih. 
Sabagian disumputkeun, sabab acan wayah ngalalakonkeun. Engke mun geus wayah 
jeung mangsana, baris loba nu kabuka jeung rareang menta dilalakonkeun. Tapi, mudu 
ngalaman loba lalakon, anggeus nyorang: undur jaman datang jaman, saban jaman 
mawa lalakon. Lilana saban jaman, sarua jeung waktuna nyukma, ngusumah jeung 
nitis, laju nitis dipinda sukma.” 


Terjemahan bebasnya adalah : 


“ Suatu saat nanti akan banyak hal yang ditemui, sebagian-sebagian. Sebab terlanjur 
dilarang oleh Pemimpin Pengganti! Ada yang berani menelusuri terus menerus, tidak 
mengindahkan larangan, mencari sambil melawan, melawan sambil tertawa. Dialah 
Anak Gembala. Rumahnya di belakang sungai, pintunya setinggi batu, tertutupi pohon 
handeuleum dan hanjuang. Apa yang dia gembalakan? Bukan kerbau bukan domba, 
bukan pula harimau ataupun banteng. Tetapi ranting daun kering dan sisa potongan 
pohon. Dia terus mencari, mengumpulkan semua yang dia temui. Tapi akan menemui 
banyak sejarah/ kejadian, selesai jaman yang satu datang lagi satu jaman yang jadi 
sejarah/ kejadian baru, setiap jaman membuat sejarah. Setiap waktu akan berulang itu 
dan itu lagi. ” 
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Terjemahan bebas dari Serat Uga Wangsit Siliwangi ini menyebutkan beberapa kali nama Lalakon yang 
artinya adalah sejarah atau kejadian, tetapi dalam proses pemetaan yang seksama, tim Turangga Seta 
menemukan ada sebuah bukit besar atau Gunung yang bernama Lalakon yang terletak di daerah 
Soreang - Kabupaten Bandung. 


Maka kemudian tim Turangga Seta mulai mencari segala informasi berkenaan dengan keberadaan 
Gunung Lalakon itu. Dalam beberapa penuturan masyarakat sekitar, ternyata pernah ada cerita bahwa 
di Gunung Lalakon yang terkenal angker itu dahulunya terdapat sebuah istana, namun istana tersebut 
telah hilang”, dan diyakini bahwa masyarakat sekitar wilayah Gunung Lalakon yang ditugaskan untuk 
menjaga Gunung Lalakon itu secara turun-temurun. 





Gunung Lalakon yang terletak di Soreang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 


Berbekal segala hasil penelitian dan pemetaan awal maka tim Turangga Seta pada hari Rabu Legi 
tanggal 29 Desember 2010 mulai melakukan awal dari bakal serangkaian ekspedisi untuk mengungkap 
misteri yang ada di balik Gunung Lalakon ini. 


Video Ekspedisi pertama kali ke Gunung AA en ini Iisa 2 Hn di situs Ka Ja anaaA 31 Desember 2010 
dengan tautan http://ww t watch ?v—Pk 
atau di situs resmi kami di v lak uk g pada sesi D ok na Si 
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Gunung Lalakon secara posisi menujukkan adanya anomali, dengan indikasinya adalah : 


- Posisi Gunung Lalakon yang terpisah dari kelompok pegunungan atau perbukitan di sekitarnya, 
sehingga sangat patut diduga bahwa Gunung Lalakon adalah bukit buatan manusia. 

-  Persawahan yang subur terdapat di sekitar Gunung Lalakon, menujukkan bahwa teori yang 
menyatakan terjadinya gunung / bukit karena intrusi sangatlah anomali. 
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Ayu Reditya, Danny Subrata dan Maya! Suara dari Turangga Seta Jakarta dan Bandung dengan latar belakang 
Gunung Lalakon di Soreang, Bandung | Budha Manis (Rabu Legi), 29 Desember 2010 | 12:06 | Wuku Mandasiya 
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Setelah beberapa kali melakukan serangkaian ekspedisi ke Gunung Lalakon, maka tim Turangga Seta 
menemukan beberapa ciri khas yang sangat mencurigakan, antara lain : 


1. Pada lereng Gunung Lalakon terdapat trap-trapan dengan ukuran horizontal 2 meter dan 
vertikal 2 meter. 


2. Gunung tersebut gundul tetapi tidak pernah longsor. 


3. Lapisantanahnya terdiri atas Tufa, breksi yang terdiri dari batuan andesit keras, andesit lunak 
dan andesit rapuh. 


4. Adanya laporan dari penduduk sekitar bahwa tanah di wilayah pemukiman di kaki gunung 
tidak dapat dibuat sumur karena selalu terbentur batuan keras yang ada di bawahnya, dan 
batuan itu kami perhatikan seperti membentuk formasi mendatar kalau kami ukur dari 
perumahan penduduk yang ada di kaki gunung. 


5. Gunung ini mampu mengganggu GPS sehingga dapat mengubah orientasi kompas di GPS 
dan letaknya bisaterlihat berpindah-pindah kalau kita semakin mendekati lokasi. 


Berawal dari pemetaan secara langsung di lapangan maka tim Turangga Seta dari Jakarta, Bandung, 
Bogor dan Yogyakarta berbekal surat ijin resmi dari Lurah, RW dan RT yang dibantu oleh warga sekitar 
sebagai tim penggali dan didukung oleh tim Primetime Jakarta serta Organisasi Advokat Indonesia 
mengadakan uji pengupasan bukit yang dilakukan selama 3 hari (Senin - Rabu, 14 - 16 Maret2011). Dan 
hasil-hasilnya adalah : 


Saat memulai mengupas lokasi dengan melakukan penggalian di puncak Gunung Lalakon 
Sea" Ke, 


Ti ri ita |. 
Ie ba" Pa 
: $ ri ng, 
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Soma Manis (Senin Legi), 14 Maret 2011 | 15:17 | Wuku Bala 
Sudut pandang gambar : Barat Laut ke Tenggara 
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Mulai terlihat adanya batu-batu boulder yang bersambungan dan membentuk sudut 30” 
dari garis horizontal 
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Anggara Palguna (Selasa Pahing), 15 Maret 2011 | 06:45 | Wuku Bala 
Sudut pandang gambar : Barat ke Timur 


Bentuk-bentuk dan pola penyusunan batu boulder yang mulai terlihat jelas 
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Anggara Palguna (Selasa Pahing), 15 Maret 2011 | 07:59 | Wuku Bala 
Sudut pandang gambar : Timur ke Barat 
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Piramida Nuswantara : Gunung Lalakon Pang 


Dari pembuktian di lapangan maka kami berkesimpulan bahwa Gunung Lalakon bukanlah gunung 
yang terbentuk secara alamiah, terdapat Piramida atau bangunan yang dengan sengaja ditimbun 
oleh leluhur Nuswantara pada dahulu kala. 


Pola penutupan adalah dengan penimbunan yang ditutup dengan lapisan material alam dari atas ke 
bawah dengan penataan yang tidak alami, urut-urutannya (dari atas ke bawah) adalah sebagai berikut : 


- Di bawah lapisan permukaan (top soil) ditemukan batuan-batuan boulder andesit di 
kedalaman 1- 1,6 meter. 


- Setelah itu lapisan batu cadas (andesit lunak) sedalam 20 cm. 

-  Kemudiantanah beserta lempung sedalam 20 cm. 

- Kemudian batu cadas (andesit lunak) lagi. 

- Hingga akhirnya ditemukan kembali batuan boulder andesit di kedalaman sekitar 3,5 meter. 
Batuan boulder yang ditemukan diperkirakan merupakan batu-batu bronjongan penutup bangunan 
piramida. Batu-batu ini memiliki ukuran yang kurang lebih sama, panjang antara 1 - 2 meter, dengan 
lebar dan ketebalan 30 - 50 cm. Batu-batu boulder tadi ukurannya semakin besar apabila penggaliannya 


semakin dalam, maka interpretasi kami mengenai bentuk susunan di dalam Gunung Lalakon adalah 
seperti berikut: 


Pola penutupan Piramida yang ada di dalam Gunung Lalakon 
Tampak Samping 










Piramida yang ditimbun 
di dalam Gunung Lalakon 
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Piramida Nuswantara : Gunung Lalakon nana 


Pola Bronjongan Gunung Lalakon 
Tampak Atas 





Reka Visual Piramida Lalakon dan lantai di sekitar Piramida yang diperkirakan dari 
keterangan penduduk saat terbentur benda keras ketika membuat sumur 


Gunung Lalakon 







Perumahan Penduduk 


Sumur 





Lantai Piramida Piramida 
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Pola batu boulder atau bronjongan untuk menutupi bangunan piramida sehingga menyerupai bentuk 
bukit besar atau gunung juga sama dengan yang terjadi di Piramida Bosnia. Pada awalnya tidak ada 
ahli terkait yang mau mendukung pola pemetaan Piramida di Bosnia. Akan tetapi sekarang Piramida 
Bosnia telah menampakkan wujudnya dan terbukti bahwa gunung yang pada awalnya dikira gunung 
alamiah ternyata adalah bangunan piramida yang menakjubkan. 


Piramida di Bosnia 











Batu-batu Bronjong di Piramida Bosnia 
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Dengan Sang Saka Merah Putih di hari terakhir penggalian di puncak Gunung Lalakon 
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Tim Turangga Seta bersama dengan Lurah dan Aparat Desa serta seluruh warga masyarakat sekitar yang terlibat di tim penggalian 
Budha Pon (Rabu Pon), 16 Maret 2011 | Wuku Bala 


Tim Turangga Seta : 

Agung Bimo Sutejo, Timmy Hartadi, 
Jimmy Pardede, Umi Lasmina, 

Maya Suara, Sugiarto Hadiwinoto, 
Diah Laksmi, Jay Sadara, 

Wahyu Santoso Hidayat, Ayu Reditya, 
Daniel Silaen, Danny Subrata, 
Reyhan Benatar Algadri dan 

Cahyo Pinarak 


Didukung oleh : 

Nita Triyana, Jaffi, dkk 

dari tim Primetime Jakarta: 
serta Virza Roy Hizzal dkk dari 
Organisasi Advokat Indonesia 
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dari kiri ke kanan : Agung Bimo Sutejo, Icax Detroys, Maya Suara, R. Aga Wirasembada 
Radite Jenar (Minggu Wage), 18 September 2011 | Wuku Wuye 
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Danny Subrata, Emier Algadri, Agung Bimo Sutejo, Irwandi dan masyarakat sekitar setelah selesai uji Geolistrik 
Radite Jenar (Minggu Wage), 18 September 2011 | Wuku Wuye 
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Pada pertengahan bulan September 2011, kembali tim Turangga Seta dari Jakarta, Bandung dan Bogor 
melakukan serangkaian uji geologi di Gunung Lalakon, 
Wirasembada, Emier Algadri, Danny Subrata dan Agung Bimo Sutejo: yang didukung oleh Maya Suara, 
Icax Detroys, Irwandi, Daniel Silaen, Jimmy Pardede, dll. 


rombongan ini dipimpin oleh R. Aga 
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Telah dilakukan pemetaan topografi pada hari Sabtu, 17 September 2011, yang dilanjutkan keesokan 
harinya, Minggu 18 September 2011 dengan serangkaian uji Geolistrik menggunakan peralatan Super 
Sting R8, dengan hasilnya adalah sebagai berikut : 


Schlumberger Configuration with Forward Modeling (1:0.4) 


Bian ji 





Ino HS dd Usil ore mang 1m 
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Piramida Nuswantara : Gunung Lalakon naa ana 


Hasil dari uji Geolistrik di Gunung Lalakon kemudian telah di-interpretasi oleh Prof. Dr. Sayogi, pakar 
Geothermal dari PT. Giri Indah. 


“... batuan breksi hanya bisa terangkat ke atas oleh kegiatan vulkanik, namun pasti 
susunannya tidak beraturan dan tidak mungkin menghasilkan layer-layer secara 
sistematis seperti hasil uji Geolistrik ini.” 


Gunung Lalakon bukanlah gunung yang terbentuk secara alamiah, terdapat Piramida dan 
bangunan tersebut adalah peninggalan leluhur Nuswantara, leluhur bangsa kita sendiri. 


Suradira J ayaningrat 
Swuh Kabrasta den Pangastuti 
Jaya-J aya Wijayanti 
Wijaya Nuswantara ! 


Disusun oleh : 


Sukra Palguna (Jumat Pahing| 
12 Agustus 2011 
Wuku Pahang 





edit : ta 
R. Aga Wirasembada 


Sukra Manis (Jumat Legi) 
30 September 2011 
Wuku Manahil 








Sugiarto Hadiwinoto Agung Bimo Sutejo Timmy Hartadi 


TURANGGA SETA 

Jl. Ampera Raya No.2 

Cilandak Timur, Jakarta Selatan 

Indonesia 12560 

e: sabda@turanggaseta.com 
turanggaseta@lakubecik.org 





Tulisan lain tentang Piramida Lalakon dapat dilihat di www.lakubecik.org dengan judul Teka Teki Kebesaran Piramida di Gunung Lalakon 
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